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Abstrak

-Penelitian 
ini mengentbangkan modet Analyticat Hierarchy Process (t\Hp,) unttlk menentLtkan mutu beras.Penelitian ini dilatarbelakangi karena seringnya teriadi subyektiritas dari para pengTamhit keprtusan pada saiafmenentukan kualitas mutu beras dari petani pada saat a,kan menjuat hasil'panlnryo ke KLJD. Mo6et AHpyang dikembangkan terdiri dari beberapa p/oses penting antara tain adalah p,embabotan kriteria,Hubungarr

yftara kriterla yang diperbandingkan kemudian diberi nitai bobot dan standarisasi bobof sesua i dengan XaiAanPembohotan lndikator (KPI). Hasil penetitiln menu;lukkan bahwa aengai ,:i:iurggurrxan AHp daBat
ditentukan sfandadsasl bobot berdasarkan Kaidah Pembobotan tnclikator 1:fipl1 beberapa paranteter beras
?lta!? lain (a) deraiad qofgh = 28,3%0, (b) kadar air = 20,7%o, (c) butir'iepata = is,1 %, (c) butir patah = 11,1
%, (d) hutir ntenir = 8,2 96, (d) butir merah = 4,8%o, (e) butii kuning ='4,89/o, (,f) butir mengapur =,3,1% (gi)
benda asrng = 2,2 %o dan (h) butir gabah = 1,7%o. Sfandarisas i boblt oerrlaiaiian Kpl mu-{u beras paaa'(a1
mutu 1 bobot 50,4%, (b) mutu 2 bobot 26%, (c) mutu 3 bobot 13,4%, (d) mutu 4 bobot 6,8%, (e) muttt S boiot
3,4Yo.

Kata Kunci: Standar Nasional Inclonesia, model Analytlcal Hierarchy process, Kaiclah penrbobotan
Indikator

I. PENDAHULU,AN

Pangan merrriliki arti yang sangat penting bagi
kehidupan nranusia. Dari berbagai jenis bahan
pangan yang dikonsumsi oleh hangsa Indonesia,
beras merniliki urutan utama. Derpat dikatakan
bahwa lran rpir seluruh penduduk Indonesia
menjadikan i:eras sebagai bahan pangan utamilnya.
Disamping itu beras juga rnerupakan sumber nutrisi
penting dalarnr struktur pangan. Beras memiliki
peranan yang cukup strategis dalarn kehidupan
bangsa Indonelsia.

Banyak sekali beras yang beredar di pasaran,
terutama pasar modern yang tidak sesuat oengan
apa yang diharapkan oleh konsumen. Terkadang
pembeli menginginkan beras dengan mutu bagus,
akan tetapi mendapatkan beras dengan mutu yang
tidak sesuai derngan harapan. Demikian juga oengan
petani yang menganggap beras hasil panennya
bermutu bagus, akan tetapi dilrargai dengan mutu
yang kurang sesuai dengan yang diharapkan di
pasar.

Dalanr menentukern kualitas rnutu beras senng
muncul subyektifitas dari para pengambil keputusan.
Untuk rrenghindari nrunctilnya subyektifitas
tersebut, penentuan kualitas mulu beras daoat
dilakukan dengan menggunakan rnodel yang dapat
menentukan kualitas rnutu sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan oleh Stilndar Nasional Indonesia

(SNl). Pada penelitran ini dikembangkan nrocjel
Analytical Hierarr;hy Process (/r\Hp) untuk
menentukan mutu b,eras.

Metode AHP sudal^r banyak diqunakan dalarn
system pendukurrg keputusan antara lain untul<
seleksi penerimaar, kerryawan t5j cjan s)/stern
pendukung keputusan untul< penilaian kualit;ls
pelayanan perr:sahaan [6.|, strategi pemerintahan
t4l

II. NIETODET.OGI PENELII"I/ATI

1. Rancangan Sistem Penentuan Stanclar Mutu
Beras

Rancangan sistetm digamba rxan oengan
Business Process seperti daiam GarnLrarr .l
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2. Persvaratan Mutu l(ornoditi Beras; Berbasis
sNl
Standar l\asional Indonesia (SNl) adalah satu-

satun5,6 standirr yi:ng berrlaku s;ecara nasional di
Indonesia. SNI dirumuskan oleh oanitia dan
ditetapkan r:lelr Badan Stanclilrisiasi Nasional (BSN)
['11[2]. Sernua lrasil sawah clan kerbun memiliki mutu
rnasing-masin5l berdasiarkar' p,arameter yang telah
ditentukan oleh BSN, Persv'aratan mutu breras
seperti pradar Tabel 1.

penting daripacla nilai kriteria yang
cliperbandingkan. Nilai pecaharr antara %
hingga 1/9 menurijukkan nileri kriteria satu lebilr
rendah daripada rrilai krteria yang
cliperbandingkan. Menurut Siaaty (1988) [3],
untuk berbagai persoalan, skala 1 sarnpai g

erdalah skala terbaik dalam mengekspresikan
pendapat. Masing-masing prerbandingan
brerpasangan dievaluasi dalam Saaty's scale 1-
9 sepedicialam Tabel 2.

3. Melakukan pro$es penjumlahan skala
perbandingan seti:lp kriteria perbaris.
Flowchart dari proses penjurnlahan skala
perbandingan setiap kriteria perbaris seperti
dalanr Gambar 3.

perbandingan setiap

4. Melakukan proses pemberglian skala
perbandingan dengan junrlah skala
perbandingan itu sendiri dari setiap kriteria.
Flowchart dari prosss pembagian skala
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3. Analitycal Hierarchy Fr,oces;s (AllP)
Metode Analitycal Flierarchy Process (AHP1

merupakan salah satu teori pen3arnbilarr keputus;an
yang dikerntrang;kan oleh Tfrr-rnra:; L. Saaty, seorulng
ahli nratematika yang trekerjer di Llniversity of
Pitsburgh, ,Anrerika Slerikat, lrada awal tahun 1970.
Langkah - langkah dalanr perhitungan AHP sebagai
berikut [7] :

1 Pembobotan kriteria dilakukan dengan cara
memtlandingl<arr sepasang kriteria (pairwise).
Hal ini dilakukan untul< mendapatkan hubungan
yang tegas antara dua buah kriteria yang
diperbarndingkan. F:lowchart dari proses
pengaturern skaia perbandingan AHP seperti
dalam Gambar 2

L-'. --{*.oGambar 2. Pengaturan Sliala Perbandingan AHP

2. Flubungarr antara kriteria yarrg diperbandingkan
kemudian diberi nilai bobot. I'lllai bobot antara 2
hingga 9 menunjukkan nilai kritraria satu lebih
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Tabel 2 Skala nilaian

kedua elemen l;ama

elemen yang satu sedikit
lebih penting dari elemen

elemen yang satu

satu elemen jelas lebih
mutlak penting clibarrding

satu elemen mutlak penting

jika untuk aktivitas i

mendapat satu angka
dibanding aktivitas j, maka j
mc;rdapat nilai kebalikannya



Gambar 4. Pernbagian Skala perbandingan dengan
Jumlah Skala Setiap Kriteria

5. Meiakukan proses penjumlahan skala
perbandingan baru setiap kriteria perkolom.
Flowchart dari proses penjumlahan skala
perbandingan baru setiap kriteria perkolom
seperti dalam Ganrbar 5.

Gambar 5. Penjumlahan {ikala perbandinqan Baru
Setiap Kriteria perkolom.

6. Melakukan perhitungan bobot dengan cara
penrbagiern junrlal"r kriteria perkolom dengan
banyaknyi: kriteria. Flonrchart dari perh itu ngan
bobot dengan cara pembagian jumlah kriteria
perkolorn dengan banyal<nya kriteria seperti
dalam Gambar 6.

7. Melakullarr stantJarisasi bobot sesuai dengan
Kaidah Pembobotarr Inctikator (Kpl).
Flowchart dari standarisasi bobot sesuai
dengan KPI seperti dalarrr Ganrbar 7.

Prosiding Serninar Nasional llmu Komputer (SeNAlK Z0ll),

perbandingan dengan jumlah skala
perbandingan itu sendiri dari setiap kriteria
seperti dalam Gambar 4.
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Gambar 6. Pe;mbagian Jurnlah Kriteria perkolom
dengan Banyal<nya Kriteria

Gambar 7. Standarisilsi [3obr_.rt Sesuai clerngan Kpl

4. Kaidah Perrilaian InrJikateir (Kpl) setragai
Penilaian Akhir penentuan Mutu Beras
Konsep kaidah prenilaian indikator lKpl) ariatah

talrapan ahir dalam prenilain untuk penetapan rnutu
beras. Pada tahaprarr ir-ri nilai tliperolelr dari
pencapaian, target dian bobot yarrg telalr r:litentukarr
sebelumnya daiam tahapan perhitungan AHp
Kaidah Penilaiarn Indikator seperti (jarant
persamaan 1 [5].

Nilrrr == 
rl+:'#:'r' x B.,lror ( l)I rn'tl(,t

Perhitungan Jur,rlah toterl bobot pad.d serrruA
elemen = 1 ;atau (100 y") sesr:ai tJr;nqan kaicjatr
pe:nbobotan. Kaiderf r pe.rmbobotan dinVatakan
sebagai berikut:

1. Nilai bobot l(Pl berkisar ant..tra 0-1 atau
antara 0% - 100% 1il<a digunakari pic,seirtase.

2. Jumlah total bobot semua l(pl frelrus berniliai
1(100%)

. Tidak ada bobot yang bernilai neqatri ( )
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lll FIASIL DAI'J PErl\f BAHASAN

Penelitiun Ini tc;rctolorrg sebagai Sisiem
Penunj;rn11 Keputusarrr (.qPK). Sistenr dapat
menrhantrr u.ser dalarrrr nrerniliir keputusan akhir
sesuai r.iengan pararrreter y,ang telrh dimasukkan.
l(erluararr dari sistern ini adilliltr penentuan kualitas
rIrutri serta harga beli lleras yane berupa nota
digital Metode perhiturrgan ,7ang di,;unakan dalarn
penelitian ini adalah AfiFr Jengan iahapan sesuai
cJengan rancangan,:

'fahapan pert;lma adal;rh penentuan parameter
serta ntutu beras berdasarkan SNl. pada tahaoan
ini, infornr;tsi paramete' darr n,utu yang didapat dari
Sl.ll diolah rrrenjadi data pt;nilaian. parameter mutu
beras didasankan pada SjN,ll seperti dalam Tabel 2.

Satu elernen jelas lebit", mrittak eenting -
daripader elemen lainnya (Significanfl y
rnoie lrng.rortance)

2,4,6,8

Hasil penentuan
serta mutr.r beras yang
penetliatian ini diambil
Tabel 4. dan Tabel 5.

Tabel 4. Skala l)rioritas

skala prioritas parameter
dilakukan oleh ahli ( datam
pada KUD) seperti dalam

Parameter Beras

Tabel 2. S
hlo Pararreter

Derajal
sosoh
Kadar air

lne$

Beras

Butir Kepala

1t\1Cxs)_*___
Butir Patah

Penentuan skala prioritas paramerter serta mutu
beras. Tahapan ini nlemerrlukan ahli yang dapat
menentukan skala prioritas. lthli tr:rsebut memiliki
tugas meng;analisa indikator dan me_.netapkan skala.
Indil<ator yang digunakan dalanr penentuan skala
prioritas sesuai dengarn ketentuan SNl. Skala
prioritas yang telah ditetapkarn oleh AHp seoerti
dalam'l-abel 3

Tahapan penjurnlahan skala prioritas
perbandingan baris, Tahapan penjunrlahan ini
dilarkukan apabila set skala prioritas sudah
dipastikan benar. Proses penjurnlahan yang
dilerkukan adalah dengan menjurnlahkan skali
prioritas setiap parameter perbaris.

Pembagian skala prioritas dengan jurnlah skala
prioritas perbaris itu sendiri. proses pembagian
skala prioritas dengan jumlah skala prioritas perbaris
merupakan tahapan berikutnya setelah penjumlahan
perbaris. Hasil pada proses perhitungan inj menjadi
skala prioritas yang baru clalam matrik perbandingan
berpasangan.

Serttl elernen muflak penting daripada
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Tabel 5. Skala Prioritas Mutu Beras

Mutu Mutu l
Mutu

2
Mutu 3 Mutu 4 Mutu 5

Mutu I I ;;3-.' .ri

lf*., ,i r'.;i:r ..s i;
tl-dt1.'5 ' r1'i'! ;ri-l;.;..g

l"*..?ii y

Mutu 2 0.3 3
t. ::t: i.d' .?'r fl ri5:1'r.'il

Mutu 3 0.2 0.33
.i.:aT}{i:.;,'r:$3 t : d, rffi!'.?+{S5

Mutu 4 0.l4 0.2 0.33 I

Mutu 5 0.1 I 0. l4 0.2 _ 0.33 I

Tabel 3 Sl<ala Prioritas Perbandinoan Ber

Kedua elenrerr sarlto pentingnya (Equal

Hemen yang satrr sedikit lebih penting
daripada elernern yang lainnya (Slightly

Elemen yang satu lebih penting daripada
elemenr yanr; lainnya (rlaterially more



Prnsiding Scminar Nasionalllmu Komputer (SeNAlK 2013), Samarinda. I Novr:mber 2013, ljniversitas ltulawarman I 119

t Penjumlahan skala prioritas yang baru dari
setiap parameter perkolom. proses penjumlahan
skala prioritas yang baru dari setiap parameter
perkolom dilakukan untuk mendapatkan hasil
penjumlahan yang akarr rJigunakan pada tahapa
selanjutnya.

Tahapan pembobotan skala prioritas. proses
pembobotan ini didapat rlari prembagian riumlah
skala ,rrioritas perkolom dengan banyaknya
parameter. Flasil bobot yarrg diperoleh nantinya
digunakan pada perhitungan nilai kualitas mutu
serta harga bc+li beras.

Standarisasi bobgt beldasarkarr Kaidah
Pembobotan Indikator 1KF,l). proses Standarisasi
bobot berdas,arkan Kaidah Pembobotan Indikator
(KPl) adalah proses penentuan ketayakan bobot
berdasarkan kaidah pembnbotan. Adapun kaidah
pembobotan yaitu [3]:

1. Nilari bobot KPI berkisar antara 0-1 atau
antara 0% - 10A%jika kita menggunakan
prosentase.

2. Jumlah total br:bot semua Kpl harus
bernilai 1 (100%)

3. Tidak ada bobot yang hernitai negatif (-)
Berdasarkan kaidah tersellut rnaka bobot yano

telah diperoleh harus cjijumlahkan. Standarisasi
bobot parameter serta mutu beras seoerti oada
fabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6 .Statrcarisasi bobot berdasarl<an Kpl oada
neterr ber

Tabel 6 Standarisasi bobot bertiasarkan Kpl oarla
rnutu beras

IV. KF.IiiItVIPULAN

Hasil pe,nelitian menun.,,ukkan bahwa dengan
menggunakan AHP daptat ditentukan standansasl
bobot berdasarkan t,:.iclah pernbobr.ttan tndikatctr
(KPl) beberapa parameler beras antara tain (a)
derajad sosoh = 211,3%, th) kadar air =, Z0,T%, d)
butir kepala = 15,1 %, (c) butir patah = 11,1 %, (d)
butir menir = 8,2 %o, (d) butir merah ,. 1,9o,,,0, (e) ttutir
kuning = 4,8%, (f) Ltutir mengapur = J,1?i, (g)'benda
asing = 2,2 !/o <lan (h) butir qabah = 1,7,%.
Sfandarisasi bobctt berrlasarkan Kpl tnutu beras
pada (a) mutu 1 itobot 50,4%, (b) ntutu 2 bahot
26ot6, (c) mutu 3 bobot 13,4%, (d) ntutt.r 4 balsot
6,8%, (e) ntutu 5 br-tbctt 5,4%.
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soson 2.83 0.283 28.3

kadar air 2.()7 0.207 20.7

butir ke 1.51 0.151 1 5.1

butir patah 1 .11 0.111 11.1

butir menir 0.82 0.08199 8.2

butir merah 0.48 0.048 4.8
butir kuLrilg 0.48 0.048 4.8

buiir 0.31 0.031 ?1

benda asi 0.22 0.022 2.2

butir 0.17 0.017 1.7

l'ota 1 100

Mutu I

Mutu 2

0.068


